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ABSTRAK

Abstrak. Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam penilaian pendidikan menawarkan peluang
untuk meningkatkan kualitas evaluasi dan hasil belajar, namun penerapannya pada
pendidikan literasi Al-Qur'an masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menguji implementasi
platform penilaian berbasis Al, Q-Rate (ngaji.ai), dalam mendukung kualitas penilaian dan
kemampuan literasi Al-Qur'an siswa. Penelitian menggunakan desain mixed methods kuasi-
eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest yang melibatkan 30 siswa SMK
dan tiga guru Pendidikan Agama Islam di Yogyakarta. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji paired-samples t-test, ukuran efek, dan analisis tematik. Hasil menunjukkan
skor literasi Al-Qur'an meningkat dari 28,40 menjadi 41,75 (47,01%), dengan perbedaan yang
signifikan (t(29) = —8,75; p < 0,001) dan ukuran efek yang besar (Cohen's d = 1,20). Guru juga
memberikan penilaian positif terhadap objektivitas, efisiensi, kualitas umpan balik, dan
dokumentasi penilaian. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian berbasis Al
berpotensi mendukung peningkatan kualitas evaluasi dan hasil belajar literasi Al-Qur'an.
Namun, mengingat penggunaan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol,
temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan memerlukan konfirmasi melalui penelitian
dengan desain eksperimental yang lebih kuat.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Penilaian Literasi Al-Qur'an; Penilaian berbasis Al;
Pendidikan Islam; Hasil Pembelajaran; Teknologi Pendidikan.

Abstrak: The integration of Artificial Intelligence (AI) in educational assessment offers
opportunities to improve the quality of evaluation and learning outcomes, but its application
to Qur'anic literacy education is still Iimited. This study aims to test the implementation of an
Al-based assessment platform, @-Rate (ngaji.ai), in supporting the quality of assessment and
Iiteracy skills of students. The study used a quasi-experimental mixed methods design with a
one-group pretest-posttest approach involving 30 vocational school students and three Islamic
Religious Education teachers in Yogyakarta. Data were analyzed using descriptive statistics,
paired-samples t-test, effect size, and thematic analysis. The results showed that the Qur'an
literacy score increased from 28.40 to 41.75 (47.01%), with a significant difference (t(29) =
-8.75; p < 0.001) and a large effect size (Cohen's d = 1.20). Teachers also provide positive
assessments of objectivity, efficiency, quality of feedback, and assessment documentation.
These findings show that the application of AI-based assessments has the potential to support
Improving the quality of Qur'anic literacy evaluation and learning outcomes. However, given
the use of a one-group pretest-posttest design without a control group, these findings need to
be interpreted with caution and require confirmation through research with a more robust
experimental design.

Keywords: Artificial Intelligence; @Quranic Literacy Assessment; Al-Based Assessment;
Islamic Education; Learning Outcomes; Educational Technology.
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A. LATAR BELAKANG

Kecerdasan Buatan (AI) telah muncul sebagai salah satu teknologi paling
transformatif dalam pendidikan kontemporer, membentuk kembali praktik
instruksional, lingkungan belajar, dan sistem penilaian pendidikan.
Kemajuan terbaru dalam pembelajaran mesin, pemrosesan bahasa alami,
pengenalan suara, dan analitik pembelajaran telah memungkinkan
pengembangan sistem pendidikan cerdas yang mampu memberikan
instruksi adaptif, umpan balik yang dipersonalisasi, dan proses evaluasi
otomatis (Chen et al., 2022). Karena institusi pendidikan semakin merangkul
transformasi digital, penilaian bertenaga Al telah menjadi mekanisme
strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi penilaian,
dan pengambilan keputusan berbasis bukti (George & Wooden, 2023).

Penilaian merupakan komponen mendasar dari kualitas pendidikan
karena memberikan informasi mengenai kemajuan belajar siswa, efektivitas
instruksional, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Metode penilaian
tradisional mengalami keterbatasan yang terkait dengan subjektivitas,
inkonsistensi, umpan balik yang tertunda, dan beban administratif,
terutama dalam konteks yang melibatkan evaluasi berbasis kinerja (Bennett,
2015). Menanggapi tantangan ini, sistem penilaian berbasis AI telah
mendapatkan perhatian yang semakin meningkat karena kemampuannya
untuk mengotomatiskan proses penilaian, menghasilkan umpan balik waktu
nyata (Chen et al., 2022), dan menghasilkan analitik pembelajaran terperinci
yang mendukung peningkatan pembelajaran berkelanjutan (Grosseck et al.,
2024).

Perhatian yang relatif terbatas telah dicurahkan pada pendidikan agama,
khususnya pada penilaian literasi Al-Qur'an (Hikmah, 2022; Shodiq &
Makrufi, 2026). Penilaian literasi Al-Qur'an berbeda secara substansial dari
penilaian akademik konvensional karena melibatkan evaluasi beberapa
dimensi yang dinilai melalui ujian lisan dan observasi guru. Meskipun
pendekatan tersebut mempertahankan keaslian pedagogis, mereka sering
menghadapi tantangan yang terkait dengan subjektivitas evaluator,
inkonsistensi penilaian, dokumentasi terbatas, dan umpan balik individual
yang tidak memadai (Lin et al., 2022). Akibatnya, praktik penilaian
konvensional mungkin tidak cukup mendukung pemantauan sistematis
kemajuan siswa atau memfasilitasi peningkatan instruksional berbasis data.

Sejalan dengan meningkatnya transformasi digital dalam pendidikan,
UNESCO (2023) menekankan bahwa pemanfaatan Al dalam asesmen perlu
diarahkan untuk menghasilkan evaluasi yang lebih adaptif, transparan, dan
berpusat pada peserta didik. Namun, implementasi rekomendasi tersebut
masih didominasi pada mata pelajaran umum, sementara bukti empiris
mengenai penerapannya dalam evaluasi literasi Al-Qur'an masih sangat
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan dan mengevaluasi sistem asesmen berbasis Al yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran agama.
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Al menawarkan potensi yang cukup besar untuk mengatasi keterbatasan
ini. Melalui analisis ucapan otomatis, pengenalan pola, dan sistem umpan
balik cerdas, Al dapat menganalisis kinerja pembacaan, mengidentifikasi
kesalahan pengucapan, mengevaluasi aplikasi tajwid, dan memberikan
umpan balik korektif langsung kepada pelajar (Sun, 2023). Studi sebelumnya
secara menunjukkan umpan balik tepat waktu menjadi faktor yang
mempengaruhi pencapalan pembelajaran dan perolehan keterampilan
(Hattie & Timperley, 2007). AI telah menunjukkan peluang yang
menjanjikan untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pendidikan
Islam.

Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa Al berpotensi
meningkatkan objektivitas penilaian, mempercepat penyampaian umpan
balik, serta mendukung personalisasi pembelajaran pada berbagai bidang,
seperti pembelajaran bahasa, matematika, dan sains (Chen et al., 2022;
George & Wooden, 2023a). Namun, dalam konteks pendidikan Islam,
pemanfaatan Al masih didominasi sebagai media pembelajaran Al-Qur'an,
aplikasi tajwid, atau sistem tutor digital, sementara penerapannya sebagai
instrumen asesmen masih sangat terbatas (Madjid & Shodiq, 2026; Salsabila
& Atikoh, 2024). Akibatnya, bukti empiris mengenai kemampuan Al dalam
meningkatkan kualitas evaluasi sekaligus hasil belajar literasi Al-Qur'an
masih minim. Selain itu, penelitian Al dalam pendidikan masih didominasi
oleh konteks pembelajaran umum, sehingga kajian mengenai asesmen
berbasis Al pada pendidikan Islam belum berkembang secara memadai.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan memposisikan Al sebagai sistem asesmen digital untuk
mengevaluasi literasi Al-Qur'an, bukan sekadar sebagai media pembelajaran.
Penelitian ini tidak hanya menguji perubahan hasil belajar siswa, tetapi juga
menganalisis pengaruh asesmen berbasis Al terhadap kualitas evaluasi
melalui aspek objektivitas, efisiensi, kualitas umpan balik, dan dokumentasi
penilaian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji efektivitas
platform penilaian berbasis Al dalam meningkatkan hasil belajar literasi Al-
Qur'an sekaligus mengevaluasi kontribusinya terhadap kualitas asesmen.
Temuan penelitian diharapkan dapat memperluas literatur Artificial
Intelligence in Education dengan menghadirkan bukti empiris mengenai
penerapan Al sebagai sistem asesmen dalam pendidikan Islam.

B. METODE
1. Desain Penelitian dan Partisipan

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods kuasi-eksperimental
dengan pendekatan one-group pretest-posttest yang bertujuan mengevaluasi
implementasi awal platform AI dalam konteks pembelajaran yang
berlangsung secara alami di sekolah, sehingga pembentukan kelompok
kontrol tidak memungkinkan tanpa mengganggu proses pembelajaran
reguler. Meskipun desain ini memiliki keterbatasan dalam validitas internal,
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pendekatan ini sesuail untuk mengevaluasi kelayakan awal dan efektivitas
praktis suatu inovasi pendidikan sebelum dilakukan pengujian
menggunakan desain eksperimental yang lebih ketat. Komponen kuantitatif
mengukur perubahan kemampuan literasi Al-Qur'an sebelum dan sesudah
intervensi, sedangkan komponen kualitatif mengeksplorasi persepsi guru
terhadap implementasi sistem AI (Cresswell, 2016).

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Godean, Yogyakarta, dengan
melibatkan 30 siswa dan tiga guru Pendidikan Agama Islam yang dipilih
melalui purposive sampling berdasarkan partisipasi aktif dalam
pembelajaran BTQ, penyelesaian pretest dan posttest, serta kesediaan
mengikuti seluruh rangkaian penelitian (Schoonenboom, 2024). Untuk
meminimalkan ancaman validitas internal, seluruh peserta memperoleh
Intervensi yang sama, menggunakan materi BTQ yang seragam, mengikuti
jadwal pembelajaran yang identik, dan dinilai menggunakan rubrik serta
prosedur penilaian yang konsisten sepanjang penelitian. Selain itu,
triangulasi antara hasil kuantitatif dan wawancara guru digunakan untuk
meningkatkan kredibilitas temuan.

2. Intervensi Penilaian Berbasis Al

Intervensi menggunakan Q-Rate (ngaji.ai), platform penilaian berbasis Al
yang menganalisis akurasi makhraj, penerapan tajwid, kefasihan membaca,
serta memberikan umpan balik otomatis mengenai kesalahan dan
rekomendasi perbaikan. Intervensi dilaksanakan selama enam minggu
dengan frekuensi dua sesi setiap minggu yang terintegrasi dalam kegiatan
BTQ. Setiap sesi berlangsung sekitar 30-40 menit, diawali dengan
pembacaan ayat Al-Qur'an sesuali materi BTQ yang sedang dipelajari,
kemudian siswa mengunggah rekaman bacaan melalui platform Q-Rate
(ngaji.ai). Sistem AI menganalisis akurasi makhraj, penerapan tajwid,
kefasihan membaca, dan kesalahan pelafalan, kemudian menghasilkan
umpan balik otomatis beserta rekomendasi perbaikan. Guru mendampingi
proses penggunaan platform, membantu interpretasi hasil penilaian, serta
memberikan penguatan terhadap umpan balik yang dihasilkan AIl. Minggu
pertama digunakan untuk pretest, minggu kedua pelatihan guru, minggu
ketiga hingga kelima implementasi intervensi, dan minggu keenam
pelaksanaan posttest, pengisian kuesioner, serta wawancara.

Kinerja literasi Al-Qur'an diukur menggunakan rubrik sepuluh indikator
dengan skala Likert lima poin. Persepsi guru mengenai kualitas evaluasi
diukur menggunakan kuesioner 20 butir yang mencakup objektivitas,
akurasi, efisiensi, kualitas umpan balik, dan dokumentasi penilaian
(Campbell et al., 2020; Cohen, 1988), kemudian diperdalam melalui
wawancara semi-terstruktur (Redecker & Punie, 2017). Validitas isi
instrumen ditentukan melalui penilaian tiga ahli menggunakan Content
Validity Index (CVI > 0,80) (Polit & Beck, 2021), sedangkan reliabilitas diuji
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menggunakan Cronbach's Alpha dengan batas penerimaan >0,70 (Field,
2022).

3. Analisis Data dan Etika Penelitian

Data kuantitatif dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 29 melalui
uji normalitas Shapiro—Wilk (Shapiro & Wilk, 1965), statistik deskriptif,
paired-samples t-test, dan ukuran efek Cohen's d (Kraft, 2020). Data
kualitatif dianalisis menggunakan Reflexive Thematic Analysis (Braun &
Clarke, 2022). Kemudian diintegrasikan dengan temuan kuantitatif melalui
triangulasi metodologis. Penelitian ini memperoleh persetujuan dari Komite
Etik Riset Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dengan seluruh peserta
memberikan persetujuan tertulis dan dijamin kerahasiaan serta anonimitas
data penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perubahan Kinerja Literasi Al-Qur'an Siswa

Hasil statistik deskriptif menunjukkan peningkatan substansial dalam
prestasi siswa setelah intervensi enam minggu, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Literasi Al-Qur'an Siswa (n = 30)

Variabel Rata-rata  Rata-rata Perbedaan sD Improvement
Pretest Posttest Rata-Rata (%)

28.40 41.75 13.35 4.20 47.01

Skor Literasi
Al-Qur'an

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan skor literasi Al-
Qur'an setelah intervensi selama enam minggu. Peningkatan terjadi pada
kemampuan membaca dan indikator literasi yang diukur. Semua indikator
mengalami peningkatan nilai setelah intervensi, dengan peningkatan
terbesar pada kepercayaan diri membaca dan perkembangan literasi secara
keseluruhan.

2. Peningkatan Kinerja di Seluruh Indikator Penilaian

Guna memeriksa dimensi literasi Al-Qur'an mana yang paling
diuntungkan dari intervensi, nilai pretest dan posttest dianalisis di sepuluh
indikator penilaian, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peningkatan pra-pasca tes
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
peningkatan pembelajaran, setiap indikator literasi Al-Qur'an dianalisis

secara terpisah, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan Kinerja Literasi Al-Qur'an di Seluruh Indikator Penilaian

Rata-rata Rata-rata

Indikator Penilaian Pretest Posttest Peningkatan
Akurasi Makhraj 2.80 4.30 +1.50
Penerapan Tajwid 2.70 4.20 +1.50
Kelancaran Membaca 2.90 4.40 +1.50
Pengurangan Kesalahan 2.60 4.10 +1.50
Konsistensi Membaca 2.80 4.30 +1.50
Pengenalan Kesalahan 2.70 4.20 +1.50
Motivasi Belajar 3.00 4.50 +1.50
Disiplin Belajar 3.10 4.40 +1.30
Kepercayaan Diri dalam 2.90 4.60 +1.70
Membaca
Perkembangan Secara 2.80 450 +1.70
Keseluruhan

Hasilnya menunjukkan peningkatan di semua dimensi literasi Al-Qur'an
yang terukur. Peningkatan substansial dalam akurasi makhraj, aplikasi
tajwid, dan kefasihan membaca lebih lanjut menunjukkan bahwa umpan
balik yang dihasilkan AI memfasilitasi pembelajaran yang ditargetkan dan
koreksi kesalahan.

3. Pengaruh Penilaian Berbasis Al terhadap Hasil Pembelajaran

Sebelum melakukan analisis inferensial, normalitas data dinilai
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji-t sampel berpasangan kemudian
dilakukan untuk memeriksa perbedaan antara skor pretest dan posttest,
seperti terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji t Sampel Berpasangan

Variabel Rata-rata Rata-rata t- p-
Pretest Posttest value value
Skor Literasi
Al-Qur'an 28.40 41.75 8.75 .000

Analisis mengungkapkan perbedaan yang signifikan secara statistik
antara skor pretest dan posttest, t(29) = -8,75, p < 0,001. Oleh karena itu, null
hypothesis ditolak. Temuan penelitian 1ni mengindikasikan bahwa
penerapan Al berkaitan dengan peningkatan kinerja literasi Al-Qur'an
siswa.

4. Besarnya Efek Intervensi
Guna menentukan signifikansi praktis intervensi, ukuran efek d Cohen
dihitung, seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Ukuran Efek

Variabel Cohen’s d Interpretasi
Skor Literasi Al-Qur'an 1.20 Pengaruh Besar

Nilai ukuran efek 1,20 melebihi ambang batas untuk efek besar, temuan
in1 memberikan indikasi adanya manfaat pendidikan yang substansial.
Ukuran efek yang besar sangat penting karena menunjukkan bahwa
perbaikan yang diamati bermakna secara pendidikan dan kemungkinan
akan direplikasi dalam konteks pembelajaran yang serupa (George &
Wooden, 2023).

5. Persepsi Guru Terhadap Kualitas Evaluasi
Berikut persepsi guru terhadap kualitas evaluasi, seperti terlihat pada
Gambar 4.

Teacher perceptions of Al-based assessment quality

Overall

Documentation

Feedback

Efficiency

Accuracy

Objectivity

0 1 2 3 4 5
Mean score (1-5)

Gambar 4. Persepsi guru tentang kualitas penilaian berbasis Al

Untuk menilai pengaruh Al terhadap kualitas evaluasi, guru mengisi
kuesioner evaluasi pasca-intervensi, seperti terlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Persepsi Guru tentang Kualitas Penilaian Berbasis Al

Dimensi Nilai Rata-rata (M)
Objektivitas Penilaian 4.68
Akurasi Penilaian 4.61
Efisiensi Penilaian 4.73
Kualitas Umpan Balik 4.76
Dokumentasi Penilaian 4.82
Kualitas Evaluasi Secara Keseluruhan 4.72

Guru melaporkan persepsi yang sangat positif di semua dimensi kualitas
evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Al secara efektif mendukung
praktik penilaian sistematis dan peningkatan penyampaian umpan balik
(Mattar et al., 2022).

6. Temuan Kualitatif

Analisis tematik wawancara guru mengidentifikasi tiga tema utama:

a. Tema 1: Peningkatan Objektivitas Penilaian
Guru melaporkan bahwa evaluasi berbantuan AI mengurangi
subjektivitas dalam penilaian dan mempromosikan konsistensi yang
lebih besar dalam keputusan penilaian. "Sistem ini mengevaluasi
siswa menggunakan kriteria yang sama setiap saat, membuat proses
penilaian jauh lebih adil."

b. Tema 2: Kualitas Umpan Balik yang Ditingkatkan
Peserta menyoroti nilai umpan balik langsung dalam membantu siswa
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan pembacaan. "Siswa
menerima umpan balik langsung setelah pembacaan, memungkinkan
mereka untuk berkembang lebih cepat."

c. Tema 3: Peningkatan Efisiensi Penilaian
Guru menekankan bahwa platform AI mengurangi beban kerja
penilaian dan memfasilitasi dokumentasi kemajuan siswa. " Platform
ini menghemat banyak waktu dan menyediakan catatan komprehensif
tentang perkembangan siswa." Secara kolektif, temuan ini
menunjukkan bahwa sistem penilaian berbasis Al berkontribusi
positif terhadap kualitas evaluasi dan hasil pembelajaran, mendukung
integrasinya ke dalam praktik pendidikan Islam kontemporer.

7. Pembahasan

a. Penilaian Berbasis Al sebagai Katalis untuk Meningkatkan Hasil
Pembelajaran Literasi Al-Qur'an
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem
penilaian berbasis Kecerdasan Buatan (AI) secara signifikan
meningkatkan kinerja literasi Al-Qur'an siswa. Peningkatan
substansial dalam skor rata-rata dari 28,40 menjadi 41,75, disertai
dengan ukuran efek yang besar (Cohen's d = 1,20), menunjukkan
bahwa penilaian yang dibantu Al dapat menghasilkan peningkatan
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pendidikan yang berarti. Temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi Al berkontribusi
pada peningkatan hasil pembelajaran dengan memberikan dukungan
adaptif, pengalaman belajar yang dipersonalisasi, dan mekanisme
umpan balik langsung (Chen et al., 2022).

Dari perspektif ilmu pembelajaran, efektivitas penilaian berbasis Al
dapat dijelaskan melalui konsep penilaian formatif. Black dan
(Wiliam, 2017) berpendapat bahwa penilaian menjadi paling efektif
ketika berfungsi tidak hanya sebagai alat pengukuran tetapi sebagai
mekanisme untuk mendukung pembelajaran. Dalam penelitian ini,
sistem Al terus menganalisis kinerja pembacaan siswa dan
memberikan umpan balik langsung mengenai akurasi pengucapan,
kepatuhan tajwid, dan kefasihan membaca. Umpan balik semacam itu
memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi kelemahan dan
melakukan koreksi segera, sehingga mempercepat peningkatan
pembelajaran.

Peningkatan signifikan yang diamati di semua indikator penilaian
menunjukkan bahwa evaluasi berbasis Al tidak hanya memengaruhi
hasil pembelajaran yang terisolasi tetapi berkontribusi pada
peningkatan kompetensi literasi Al-Qur'an yang komprehensif.
Temuan ini konsisten dengan Teori Umpan Balik Hattie & Timperley
(2017) yang mengemukakan bahwa umpan balik yang tepat waktu,
spesifik, dan dapat ditindaklanjuti merupakan salah satu penentu
terkuat dari pencapaian pembelajaran. Melalul umpan balik yang
dihasilkan AlI, siswa menerima informasi berkelanjutan tentang
kinerja mereka, mengurangi ketidakpastian dan mempromosikan
strategl pembelajaran yang lebih efektif.

Peningkatan kemampuan literasi Al-Qur'an pada penelitian ini
kemungkinan terjadi karena sistem Al menyediakan siklus umpan
balik yang lebih cepat, spesifik, dan berulang dibandingkan evaluasi
konvensional. Dalam pembelajaran keterampilan seperti membaca Al-
Qur'an, kemampuan memperbaiki kesalahan secara langsung
memungkinkan peserta didik melakukan proses error correction
secara berkelanjutan sehingga kesalahan pengucapan tidak terus
berulang. Mekanisme ini sejalan dengan teori deliberate practice yang
menekankan bahwa latihan yang disertai umpan balik segera akan
menghasilkan peningkatan keterampilan yang lebih efektif
dibandingkan latihan tanpa umpan balik yang memadai (Ericsson et
al., 1993). Dengan demikian, peningkatan yang diamati pada
penelitian ini secara teoritis dapat dijelaskan melalui kombinasi
umpan balik adaptif, latihan berulang, dan pemantauan kemajuan
yang difasilitasi oleh sistem Al
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b. Meningkatkan Dimensi Teknis dan Afektif Literasi Al-Qur'an
Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa perbaikan terjadi
tidak hanya dalam dimensi teknis literasi Al-Qur'an tetapi juga dalam
aspek afektif seperti motivasi, kepercayaan diri, dan disiplin belajar.
Sementara peningkatan substansial diamati dalam akurasi makhraj,
penerapan tajwid, dan kefasihan membaca, peningkatan terbesar
terjadi dalam kepercayaan membaca dan pengembangan literasi
secara keseluruhan.

Temuan ini sangat signifikan karena pembelajaran literasi Al-Qur'an
melibatkan proses kognitif dan afektif. Pembacaan yang efektif
membutuhkan penguasaan teknis pengucapan dan tajwid, sedangkan
pembelajaran yang sukses juga bergantung pada motivasi,
kepercayaan diri, dan kemauan peserta didik untuk terlibat dalam
latihan berulang (Hikmah, 2022). Peningkatan kepercayaan diri siswa
menunjukkan bahwa penilaian berbantuan Al menciptakan
lingkungan evaluasi yang lebih mendukung dan tidak terlalu
mengintimidasi.

Dari perspektif teori Self-Regulated Learning (SRL), umpan balik yang
didukung teknologi dapat memperkuat kemampuan peserta didik
untuk memantau, mengevaluasi, dan mengatur proses pembelajaran
mereka sendiri (Zimmerman, 2008). Platform Al memungkinkan siswa
untuk berulang kali meninjau kinerja mereka, mengenali kesalahan
secara mandiri, dan memantau kemajuan dari waktu ke waktu.
Kesempatan untuk pemantauan diri seperti itu dapat menjelaskan
peningkatan motivasi dan kepercayaan diri yang diamati.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa lingkungan belajar digital dapat meningkatkan keterlibatan
dan otonomi belajar siswa dengan memberikan informasi kinerja yang
transparan dan dukungan pembelajaran individual (Demartini et al.,
2024). Akibatnya, penilaian berbasis AI tampaknya mampu
mendukung dimensi teknis dan psikologis dari pengembangan literasi
Al-Qur'an.

c. Al dan Peningkatan Kualitas Evaluasi
Selain meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian in1 menunjukkan
bahwa Al secara signifikan meningkatkan kualitas evaluasi. Guru
melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi mengenai objektivitas,
akurasi, efisiensi, kualitas umpan balik, dan dokumentasi penilaian.
Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menekankan
potensi sistem penilaian digital untuk meningkatkan keandalan dan
konsistensi dalam evaluasi pendidikan (Jurane-Bremane, 2023).
Penilaian literasi Al-Qur'an tradisional sering kali sangat bergantung
pada observasi guru dan ujian lisan. Meskipun metode tersebut
memberikan wawasan pedagogis yang berharga, metode tersebut
dapat dipengaruhi oleh penilaian subjektif, kelelahan evaluator, dan
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inkonsistensi di seluruh sesi penilaian (Grosseck et al., 2024).
Integrasi Al mengurangi keterbatasan ini dengan menerapkan
kriteria evaluasi standar dan menghasilkan analisis kinerja yang
konsisten.

Peringkat tinggi untuk dokumentasi penilaian menunjukkan
kontribusi penting lainnya dari penilaian berbasis Al. Platform digital
secara otomatis menyimpan data kinerja, memungkinkan pendidik
untuk melacak kemajuan siswa secara longitudinal. Kemampuan ini
mengatasi tantangan lama dalam pendidikan literasi Al-Qur'an, di
mana catatan penilaian sering terfragmentasi atau tidak cukup
didokumentasikan. Konsisten dengan Bennett (2015), sistem
penilaian yang ditingkatkan teknologi memfasilitasi pengambilan
keputusan pendidikan berbasis bukti dengan mengubah data
penilaian menjadi informasi yang dapat ditindaklanjuti.

Selain itu, peringkat yang kuat untuk kualitas umpan balik
menunjukkan kapasitas sistem Al untuk mendukung praktik
penilaian formatif. Tidak seperti pendekatan penilaian konvensional
yang sering memberikan umpan balik yang tertunda, evaluasi
berbantuan AI menawarkan respons langsung yang dapat digunakan
pelajar untuk meningkatkan kinerja. Temuan ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa umpan balik yang
cepat sangat penting untuk akuisisi keterampilan dan pengembangan
kinerja yang efektif (Hattie & Timperley, 2007).

. Menafsirkan Temuan Melalui Model Penerimaan Teknologi (TAM)
Persepsi positif yang dilaporkan oleh guru dapat ditafsirkan melalui
Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang diusulkan oleh Davis (1989).
Menurut TAM, adopsi teknologi terutama dipengaruhi oleh kegunaan
yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. Skor
tinggl yang dilaporkan untuk efisiensi, akurasi, dan kualitas umpan
balik menunjukkan bahwa guru menganggap sistem Al sangat
berguna dalam mendukung kegiatan penilaian. Peserta menunjukkan
bahwa teknologi ini mengurangi beban kerja penilaian, meningkatkan
konsistensi, dan memfasilitasi manajemen data. Manfaat ini sangat
sesual dengan konsep kegunaan yang dirasakan yang dijelaskan
dalam literatur TAM.

Demikian pula, guru melaporkan bahwa platform menyederhanakan
prosedur penilaian dan memungkinkan praktik evaluasi yang lebih
sistematis. Temuan tersebut menunjukkan persepsi positif mengenai
kemudahan penggunaan, yang semakin mendorong penerimaan dan
adopsi teknologi (Alshammari & Alkhwaldi, 2025). Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi penilaian berbasis Al dalam penelitian ini
memberikan dukungan empiris bagi TAM dalam konteks pendidikan
Islam.
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa ketika teknologi pendidikan
memberikan bukti awal dapat meningkatkan efektivitas instruksional
dan mengurangi beban administrasi, guru menjadi lebih bersedia
untuk mengintegrasikannya ke dalam praktik pendidikan rutin.
Wawasan ini sangat penting bagi pembuat kebijakan yang ingin
mempromosikan transformasi digital di lembaga pendidikan agama.
e. Kontribusi Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan dan Pendidikan
Islam
Studi ini1 berkontribusi pada dua domain ilmiah penting: Kecerdasan
Buatan dalam Pendidikan dan penelitian Pendidikan Islam. Pertama,
dalam literatur AIEd, studi sebelumnya terutama berfokus pada
matematika, sains, pembelajaran bahasa, dan konteks pendidikan
tinggi (Chen et al., 2022). Relatif sedikit penelitian yang telah meneliti
aplikasi Al di lingkungan belajar berbasis agama atau agama. Dengan
menunjukkan efektivitas penilaian berbantuan Al dalam pendidikan
literasi Al-Qur'an, penelitian ini memperluas cakupan penelitian AIEd
ke dalam domain yang sebelumnya kurang dieksplorasi. Kedua, dalam
beasiswa pendidikan Islam, penelitian yang ada sebagian besar
menekankan metode pengajaran, pengembangan kurikulum, dan
media pembelajaran daripada inovasi penilaian (Mubarok et al., 2025).
Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi dapat memainkan
peran transformatif tidak hanya dalam pengajaran dan pembelajaran
tetapi juga dalam praktik penilaian. Akibatnya, Al harus dipandang
tidak hanya sebagai alat teknologi tetapi sebagai sumber daya
pendidikan strategis yang mampu meningkatkan kualitas dan
akuntabilitas pendidikan dalam institusi Islam. Studi ini juga
menyoroti bagaimana transformasi digital dapat diterapkan tanpa
mengorbankan nilai-nilai  agama dan pedagogis. Alih-alih
menggantikan guru, Al berfungsi sebagai teknologi bantu yang
memperkuat kapasitas guru untuk melakukan praktik penilaian yang
objektif, efisien, dan berdasarkan data.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan dalam menginterpretasikan temuan. Pertama,
penggunaan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol
membatasi kemampuan penelitian dalam mengatribusikan seluruh
peningkatan hasil belajar secara eksklusif kepada intervensi Al
karena masih dimungkinkan adanya pengaruh faktor lain, seperti
pengalaman belajar selama penelitian atau efek pengukuran
berulang. Kedua, penelitian hanya melibatkan 30 siswa dari satu
sekolah sehingga generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas
perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, penelitian dilakukan dalam
durasi enam minggu sehingga belum mampu mengevaluasi
keberlanjutan dampak penggunaan Al terhadap retensi kemampuan
literasi Al-Qur'an. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
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menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol,
melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, serta mengevaluasi
implementasi jangka panjang pada berbagai jenjang pendidikan
Islam.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem penilaian
berbasis Kecerdasan Buatan (AI) berkaitan dengan peningkatan kualitas
evaluasi dan hasil belajar literasi Al-Qur'an siswa pada konteks penelitian
ini. Penerapan Al diikuti oleh peningkatan kemampuan literasi Al-Qur'an
serta persepsi positif guru terhadap objektivitas, akurasi, efisiensi, kualitas
umpan balik, dan dokumentasi penilaian. Temuan ini memberikan bukti
awal mengenai potensi penerapan Al dalam kajian Artificial Intelligence in
Education (AIEd), khususnya sebagai sistem asesmen digital pada
pendidikan Islam yang berfungsi mendukung, bukan menggantikan, peran
guru dalam ©proses evaluasi. Secara praktis, hasil penelitian
mengindikasikan bahwa sistem penilaian berbasis Al berpotensi mendukung
praktik evaluasi yang lebih objektif, sistematis, dan berbasis data di lembaga
pendidikan Islam. Namun, mengingat penelitian ini menggunakan desain
one-group pretest-posttest, melibatkan sampel yang relatif kecil, dan
dilakukan pada satu institusi, temuan perlu ditafsirkan secara hati-hati.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang
lebih kuat, seperti pretest-posttest control group, melibatkan sampel yang
lebih besar, serta menguji implementasi sistem asesmen berbasis Al pada
berbagai jenjang dan institusi pendidikan agar diperoleh bukti empiris yang
lebih kuat dan memiliki daya generalisasi yang lebih baik.
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